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Shift work has the potential to disrupt the body'’s circadian rhythm, which may lead
to excessive daytime sleepiness (EDS) and occupational fatigue. These conditions
can affect work performance and safety, particularly among security personnel.
This study aimed to analyze the relationship between EDS and work fatigue, as well
as their associations with age, years of service, and gender. A cross-sectional study
was conducted involving 58 security guards at a private school in Jakarta. Data
were collected using the Epworth Sleepiness Scale (ESS) and the Fatigue
Assessment Scale (FAS), and analyzed with Spearman correlation and Mann-
Whitney U tests. Results showed that 62.07% of respondents experienced severe
EDS, and 72.41% experienced work fatigue. However, no statistically significant
relationship was found between EDS and fatigue (p=0.465), nor with any of the
sociodemographic variables (p>0.05). Although most respondents reported high
levels of sleepiness and fatigue, no meaningful association was observed between
them. Further research is needed to explore other potential factors that may
influence these conditions.

Keywords: shift work, excessive daytime sleepiness, work fatigue, security
personnel.

Shift kerja berpotensi mengganggu ritme sirkadian tubuh yang dapat
menyebabkan kantuk siang hari berlebihan (excessive daytime sleepiness/EDS)
dan kelelahan kerja. Kondisi ini dapat berdampak pada performa dan
keselamatan Kkerja, terutama bagi petugas keamanan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara EDS dan kelelahan kerja serta
keterkaitannya dengan faktor usia, lama bekerja, dan jenis kelamin. Penelitian
dilakukan dengan desain potong lintang terhadap 58 satpam di sekolah swasta
di Jakarta. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Epworth Sleepiness Scale
(ESS) dan Fatigue Assessment Scale (FAS), serta dianalisis menggunakan uji
korelasi Spearman dan Mann-Whitney U. Hasil menunjukkan bahwa 62,07%
responden mengalami kantuk berlebihan yang parah dan 72,41% mengalami
kelelahan kerja. Namun, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara EDS
dan Kkelelahan (p=0,465), maupun dengan faktor sosiodemografi lainnya
(p>0,05). Meskipun sebagian besar responden mengalami tingkat kantuk dan
kelelahan yang tinggi, tidak terdapat hubungan bermakna antara keduanya.
Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi faktor lain yang mungkin
memengaruhi kedua kondisi tersebut.

Kata kunci: shift kerja, excessive daytime sleepiness, kelelahan kerja, petugas
keamanan.
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PENDAHULUAN

Petugas satuan pengamanan (Satpam) memainkan peran penting dalam menjaga
keamanan dan keselamatan individu serta aset di institusi tempat mereka bertugas. Namun,
salah satu tantangan utama yang mereka hadapi adalah penerapan sistem kerja shift, yang
sering kali mengakibatkan jam kerja panjang dan tidak terprediksi (Faris N et al., 2024; Fathima
etal, 2024). Sistem ini dapat mengganggu ritme sirkadian tubuh, yang berpotensi menurunkan
kualitas tidur dan menyebabkan kelelahan. Shift kerja telah terbukti berdampak negatif
terhadap kesehatan fisik dan mental pekerja (Reinganum & Thomas, 2024). Sebuah kajian oleh
(Agustin et al, 2021) menunjukkan bahwa shift kerja berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kelelahan kerja. Selain itu, penelitian oleh (Azwar, 2021) melaporkan bahwa
petugas keamanan yang bekerja dengan sistem shift, terutama pada malam hari, mengalami
tingkat kantuk yang lebih tinggi. Kondisi kantuk berlebihan dan kelelahan kronis ini dapat
meningkatkan risiko kecelakaan kerja, menurunkan respons terhadap situasi darurat, dan
membahayakan keselamatan institusi secara keseluruhan (Reinganum & Thomas, 2024).

Kantuk berlebihan pada siang hari atau excessive daytime sleepiness (EDS) merupakan
masalah umum pada pekerja shift, yang sebagian besar disebabkan oleh gangguan tidur dan
kelelahan akibat ritme sirkadian yang tidak seimbang (Gandhi et al., 2021). EDS telah dikaitkan
dengan berbagai gangguan kesehatan fisik dan mental, serta menurunnya fungsi sosial dan
performa Kerja. Di sisi lain, kelelahan kerja sendiri dapat bersifat akut maupun kronis, dan jika
berlangsung terus-menerus tanpa pemulihan yang memadai, dapat berdampak serius pada
keselamatan dan kapasitas pekerja (Cunningham et al, 2022; Souza & Monteiro, 2023).
Meskipun studi mengenai dampak shift kerja terhadap kelelahan dan gangguan tidur semakin
banyak dilakukan, masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi hubungan
antara kantuk berlebihan dan kelelahan kerja pada petugas keamanan. Padahal, pemahaman
terhadap hubungan ini diperlukan untuk merancang intervensi yang tepat di lapangan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara kerja shift, kelelahan,
dan kantuk pada petugas keamanan maupun pekerja shift dari sektor lain (Azwar, 2021; Dogan
& Bayram, 2024; Rahmat et al,, 2024). Meskipun demikian, masih sedikit studi yang secara
spesifik meneliti hubungan antara EDS dan kelelahan kerja pada satpam. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut. Memahami hubungan antara EDS
dan kelelahan kerja pada petugas keamanan penting untuk mendukung pengembangan
intervensi kesehatan Kkerja yang spesifik pada pekerjaan berbasis shift. Hal ini dapat
berkontribusi dalam perencanaan strategi manajemen kelelahan, peningkatan performa kerja,
dan pencegahan risiko keselamatan di lingkungan institusi pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara excessive daytime
sleepiness (EDS) dan kelelahan kerja pada petugas keamanan di sekolah swasta di Jakarta.
Selain itu, penelitian ini juga akan melihat hubungan antara faktor sosiodemografi dengan
tingkat kantuk dan kelelahan kerja yang dirasakan oleh petugas keamanan di sekolah swasta
di Jakarta.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik
dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di salah
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satu sekolah swasta di Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petugas satuan
pengamanan (satpam) yang bekerja di sekolah tersebut, dengan jumlah total sebanyak 58
orang. Sampel diambil secara total sampling karena jumlah populasi yang relatif kecil, sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan sampel.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kantuk berlebihan di siang hari
(Excessive Daytime Sleepiness/EDS), kelelahan kerja, dan faktor sosiodemografi. Faktor
sosiodemografi dikumpulkan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai inisial
responden, usia, jenis kelamin, dan lama bekerja. Sebelum mengisi kuesioner, seluruh
responden diminta untuk menyetujui lembar persetujuan partisipasi (informed consent) yang
menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi serta menjelaskan bahwa kerahasiaan data akan
dijaga dan informasi yang diperoleh hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. Semua
kuesioner dan informed consent disebarkan dalam bentuk digital menggunakan Google Form.

Pengukuran EDS dilakukan menggunakan Epworth Sleepiness Scale (ESS), suatu
instrumen yang telah divalidasi secara luas dan digunakan secara internasional dalam
penelitian maupun praktik klinis. ESS terdiri dari delapan pertanyaan yang mengukur
kecenderungan seseorang untuk tertidur dalam berbagai situasi sehari-hari, dengan jawaban
menggunakan skala Likert empat poin: 1 (tidak mungkin mengantuk) hingga 4 (sangat
mungkin untuk mengantuk). Skor total berkisar antara 0 hingga 24. Interpretasi hasil ESS
adalah sebagai berikut: 0-5 (kantuk normal yang rendah), 6-10 (kantuk normal yang lebih
tinggi), 11-12 (kantuk berlebihan ringan), 13-15 (kantuk berlebihan sedang), dan 16-24
(kantuk berlebihan yang parah). ESS dipilih karena kemudahannya dalam penggunaan,
validitas lintas budaya yang kuat, dan sensitivitasnya dalam membedakan antara berbagai
gangguan tidur, seperti skor tinggi pada pasien dengan obstructive sleep apnea (OSA) dan skor
rendah pada pasien insomnia (Maharani & Nurrahima, 2020; Walker et al., 2020).

Tingkat kelelahan kerja diukur menggunakan Fatigue Assessment Scale (FAS), yang
merupakan alat ukur subjektif yang dinilai sangat andal dalam mengukur kelelahan fisik dan
mental pada pekerja. FAS terdiri dari 10 pernyataan yang mencerminkan pengalaman
kelelahan fisik dan mental serta dampaknya terhadap motivasi. Tiga pertanyaan pertama
dijawab dengan skala Likert dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (selalu), sedangkan tujuh
pernyataan berikutnya menggunakan skoring terbalik (jawaban 1 menjadi 5, 2 menjadi 4, dan
seterusnya). Skor total berkisar antara 10 hingga 50. Interpretasi hasil FAS adalah: 10-21
(tidak ada kelelahan), 22-34 (kelelahan), dan =235 (kelelahan ekstrem). FAS digunakan dalam
penelitian ini karena telah terbukti relevan dan efektif untuk mengevaluasi kelelahan pada
populasi pekerja (Lestari et al., 2023).

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Python yang dijalankan melalui
platform Google Colaboratory. Uji statistik dilakukan untuk menilai hubungan antar variabel
menggunakan uji korelasi Spearman untuk data numerik yang tidak berdistribusi normal, dan
uji Mann-Whitney U untuk data kategorik dua kelompok. Rincian uji statistik yang digunakan
disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Uji Statistik yang Digunakan untuk Menguji Hubungan antar Variabel

Variabel
Uji Statistik
Independen Dependen
Excessive daytime sleepiness ~ Kelelahan kerja
Usi Excessive daytime sleepiness
sia
Kelelahan kerja Korelasi Spearman

_ Excessive daytime sleepiness
Lama bekerja .
Kelelahan kerja

_ ] Excessive daytime sleepiness N ]
Jenis kelamin ) Uji Mann-Whitney U
Kelelahan kerja

Sumber: Data Primer, 2025

HASIL

Sebanyak 58 responden yang merupakan seluruh populasi satpam di salah satu sekolah
swasta di Jakarta berpartisipasi dalam penelitian ini. Rata-rata usia responden adalah 33,40
tahun (SD = 7,82) dengan usia termuda 18 tahun dan tertua 51 tahun. Lama bekerja berkisar
antara 0,25 hingga 23 tahun, dengan rata-rata 6 tahun (SD = 4,97). Mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki (87,93%). Informasi selengkapnya mengenai distribusi usia, lama
bekerja, dan jenis kelamin responden disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Kuantitatif

Variabel Mean Min Max SD
Usia (tahun) 33.40 18 51 7.82
Lama bekerja (tahun) 6 0.25 23 4,97
Skor ESS 17.40 9 26 4.61
Skor FAS 26.09 10 39 6.39

Sumber: Data Primer, 2025

Rata-rata skor kantuk berdasarkan Epworth Sleepiness Scale (ESS) adalah 17,40 (SD =
4,61),yang mengindikasikan tingkat kantuk yang relatif tinggi pada responden. Secara kategori,
mayoritas responden (62,07%) berada dalam kategori kantuk berlebihan yang parah,
sementara sisanya tersebar pada kategori lainnya. Sementara itu, skor kelelahan berdasarkan
Fatigue Assessment Scale (FAS) menunjukkan rerata 26,09 (SD = 6,39), yang juga
menggambarkan kondisi kelelahan yang cukup signifikan. Sebagian besar responden (72,41%)
termasuk dalam kategori kelelahan, 20,69% dalam kategori tidak ada kelelahan (normal), dan
6,90% berada pada kategori kelelahan ekstrem. Rincian distribusi skor ESS dan FAS dapat
dilihat pada Tabel 2 sedangkan distribusi kategori kantuk dan kelelahan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Analisis hubungan antar variabel menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara tingkat kantuk (ESS) dan kelelahan (FAS), serta antara
masing-masing variabel tersebut dengan usia, lama bekerja, dan jenis kelamin responden.
Semua uji korelasi dan uji beda menghasilkan p value >0.05, yang menandakan bahwa tidak
ada asosiasi yang bermakna antara faktor sosiodemografi dengan tingkat kantuk maupun
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kelelahan dalam konteks penelitian ini. Untuk melihat semua hasil uji statistik secara lengkap,
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Distribusi Kategori Jenis Kelamin, Kategori Kantuk, dan Kategori Kelelahan

Variabel Frekuensi  Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 51 87.93
Perempuan 7 12.07
Kategori Kantuk Kantuk normal yang rendah 0 0
Kantuk normal yang lebih tinggi 4 6.90
Kantuk berlebihan ringan 6 10.34
Kantuk berlebihan sedang 12 20.69
Kantuk berlebihan yang parah 36 62.07
Kategori Kelelahan Tidak ada kelelahan (normal) 12 20.69
Kelelahan 42 72.41
Kelelahan ekstrem 4 6.90

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Hubungan antara Variabel Penelitian

Variabel Uji Nilai
. . ... b-Value
Independen Dependen Statistik  Statistik

Excessive daytime sleepiness  Kelelahan kerja 0.098 0.465
. Excessive daytime sleepiness . 0.154 0.250

U Korel
s1a Kelelahan kerja . ZZimazln 0.099 0458
Lama Bekerja Excessive daytime sleepiness P 0.008 0.954
Kelelahan kerja -0.086 0.523
. . Excessive daytime sleepiness ~ Uji Mann-  151.5 0.525

Jenis Kelamin )

Kelelahan kerja Whitney U~ 114.0 0.126

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

PEMBAHASAN

Hubungan EDS dengan Kelelahan

Penelitian ini melihat hubungan antara EDS dan kelelahan yang terkait dengan
pekerjaan pada pekerja. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara EDS dan kelelahan yang terkait dengan pekerjaan, dengan p-value sebesar 0,465.
Temuan ini menunjukkan bahwa kantuk pada siang hari tidak secara langsung berkontribusi
terhadap kelelahan. Hasil ini sejalan dengan penelitian lainnya yang juga menemukan tidak ada
korelasi signifikan antara EDS dan kelelahan (Braley et al., 2012). Hasil ini mendukung temuan
bahwa EDS, meskipun merupakan gejala umum, tidak selalu berhubungan langsung dengan
kelelahan, terutama pada populasi yang tidak memiliki gangguan tidur berat atau kondisi
neurologis. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan pada pekerja shift dan non-shift dan
menemukan bahwa meskipun ada hubungan positif moderat antara EDS dan tingkat kelelahan
pada pekerja non-shift, pekerja shift tidak menunjukkan hubungan signifikan secara statistik
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antara EDS dan kelelahan (Dogan & Bayram, 2024). Hasil ini sejalan dengan temuan studi yang
dilakukan, di mana penelitian ini tidak mengamati korelasi signifikan antara EDS dan kelelahan
pada populasi yang penelitian ini. Penelitian ini, bersama dengan temuan lainnya (Braley et al.,
2012; Dogan & Bayram, 2024), menunjukkan bahwa EDS tidak selalu berhubungan dengan
kelelahan. Ketiadaan hubungan yang signifikan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, populasi yang penelitian ini mungkin mengalami jenis kelelahan yang berbeda
dibandingkan dengan penelitian lain, di mana kelelahan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti penyakit kronis, gangguan tidur yang berlangsung lama, atau kondisi lingkungan
tertentu (Mjelle et al., 2022; Ouyang et al., 2024). Selain itu, penggunaan instrumen subjektif
melalui self-reporting questionnaire dalam penelitian ini, dapat meningkatkan potensi
subjektivitas, yang dapat mempengaruhi akurasi gejala yang dilaporkan. Tidak seperti studi
yang menggunakan pengukuran objektif seperti polisomnografi (PSG) untuk menilai efisiensi
tidur, penggunaan laporan diri dapat menyebabkan variasi dalam bagaimana kelelahan dan
kantuk dipersepsikan dan dihitung, yang mungkin telah menyembunyikan hubungan yang
sebenarnya antara keduanya (Sivaci et al., 2018; Ward et al., 2007). Hal ini menekankan bahwa
hubungan antara EDS dan kelelahan adalah fenomena kompleks dan multifaktorial, dengan
faktor-faktor lain yang berperan penting dalam menentukan tingkat kelelahan.

Hubungan Usia dengan EDS dan Kelelahan

Dalam penelitian ini, usia tidak ditemukan memiliki hubungan signifikan dengan EDS
dan kelelahan. Ketiadaan korelasi yang signifikan antara usia dan EDS sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya dalam literatur. Misalnya, Aziz dan Hidayat (2019) melaporkan bahwa
usia tidak berhubungan signifikan dengan EDS pada pekerja shift, yang menunjukkan bahwa
usia sendiri mungkin bukan prediktor kuat kondisi EDS pada populasi pekerja (Aziz & Hidayat,
2019). Demikian pula, dalam studi oleh Cooke dan Ancoli-Israel (2011), meskipun penuaan
umumnya dikaitkan dengan perubahan pola tidur, penuaan tidak secara langsung memprediksi
peningkatan kantuk pada siang hari, yang menyoroti kompleksitas tidur dan sifatnya yang
multifaktorial, terutama pada orang dewasa yang lebih tua (Cooke & Ancoli-Israel, 2011). Selain
itu, temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lainnya, yang mengamati tidak ada
hubungan signifikan antara usia dan EDS pada pekerja di Australia (Liviya Ng et al., 2014).
Penelitian mereka menunjukkan bahwa meskipun perubahan tidur terkait usia dapat
berkontribusi pada gangguan tidur, hal tersebut tidak selalu memprediksi kantuk berlebihan
pada siang hari. Lebih lanjut, meskipun individu yang lebih tua cenderung mengalami lebih
banyak kelelahan akibat penuaan, faktor lingkungan seperti lingkungan kerja, tuntutan fisik,
dan beban kerja juga memainkan peran yang penting (Mustofa et al., 2023).

Hubungan Lama Bekerja dengan EDS dan Kelelahan

Penelitian ini juga menemukan tidak ada hubungan signifikan antara lama bekerja
dengan EDS dan kelelahan yang terkait dengan pekerjaan. Hasil ini menunjukkan bahwa lama
bekerja mungkin bukan faktor langsung yang berkontribusi terhadap kantuk atau kelelahan
pada populasi penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian lainnya, yang juga
menemukan tidak ada hubungan signifikan antara lama bekerja dan kelelahan pekerjaan pada
pekerja (Triana & Wahyuni, 2017). Tidak adanya hubungan signifikan ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kemampuan pekerja untuk beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan
mereka seiring waktu atau sifat pekerjaan itu sendiri, yang mungkin tidak menyebabkan
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kelelahan atau kantuk yang kumulatif dalam jangka panjang. Selain itu, seperti yang diamati
dalam studi lainnya, pekerja yang memiliki pengalaman kerja lebih lama telah beradaptasi
dengan tuntutan fisik dan mental tugas mereka, sehingga mengurangi dampak lama bekerja
mereka terhadap kelelahan (Beribe & Susilowati, 2024).

Hubungan Jenis Kelamin dengan EDS dan Kelelahan

Selain itu, studi ini juga menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan EDS dan kelelahan yang terkait dengan pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan
temuan dari studi lain yang juga menunjukkan tidak ada hubungan signifikan. Salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Aziz & Hidayat (2019) menemukan tidak ada hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin dan kantuk berlebih pada siang hari. Penelitian lainnya
juga tidak menemukan hubungan signifikan antara jenis kelamin dan EDS, mendukung temuan
penelitian ini bahwa jenis kelamin mungkin bukan faktor penting yang mempengaruhi kantuk
pada siang hari pada populasi non-shift (Wu et al., 2017). Dalam hal kelelahan, beberapa studi
menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dalam kelelahan mungkin lebih terlihat pada
populasi dengan beban fisik dan mental yang lebih tinggi, terutama pada pekerjaan yang
melibatkan pekerjaan fisik dan jam kerja yang tidak teratur (Flo et al., 2014; Hiestand et al,,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jenis kelamin mungkin berperan dalam
kelelahan, sifat pekerjaan dan faktor kontekstual lainnya mungkin lebih signifikan
mempengaruhi hubungan ini.

Keterbatasan dan Implikasi

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pemahaman mengenai
hubungan antara EDS dan kelelahan kerja pada petugas keamanan. Temuan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara EDS dan kelelahan, serta antara variabel
sosiodemografik dengan kedua kondisi tersebut, menunjukkan bahwa kelelahan kerja tidak
semata-mata dipengaruhi oleh faktor kantuk siang hari. Hasil ini memperkuat asumsi bahwa
kelelahan merupakan fenomena multidimensional yang turut dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain yang belum tercakup dalam penelitian ini, seperti kualitas dan durasi tidur, beban kerja
aktual, stres kerja, tuntutan tugas tambahan, serta kondisi lingkungan fisik dan psikososial di
tempat Kerja.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa intervensi kesehatan kerja, khususnya
pada sistem kerja berbasis shift, tidak dapat hanya berfokus pada pengelolaan kantuk atau
ritme sirkadian semata. Institusi perlu mempertimbangkan pendekatan manajemen kelelahan
yang lebih komprehensif, mencakup aspek pengaturan jadwal kerja, waktu istirahat yang
memadai, edukasi kebugaran kerja, pemantauan beban kerja aktual, dan dukungan psikososial.
Meskipun hubungan langsung antara EDS dan kelelahan tidak terbukti secara statistik, temuan
ini tetap relevan sebagai dasar untuk menyusun kebijakan pencegahan risiko kerja dan
meningkatkan keselamatan kerja petugas keamanan di lingkungan pendidikan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati.
Desain penelitian yang bersifat cross-sectional tidak memungkinkan penarikan kesimpulan
kausalitas. Selain itu, penggunaan instrumen self-report dapat membuka potensi bias persepsi
dan subjektivitas dalam pelaporan kondisi kantuk maupun kelelahan. Penggunaan instrumen
objektif seperti actigraphy untuk mengukur durasi tidur atau biomarker kelelahan fisik dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat di masa mendatang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar petugas keamanan di sekolah swasta
mengalami tingkat kantuk siang hari berlebihan dan kelelahan kerja yang cukup tinggi.
Meskipun demikian, tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara excessive
daytime sleepiness (EDS) dan kelelahan kerja (FAS), maupun antara faktor sosiodemografi
seperti usia, lama bekerja, dan jenis kelamin dengan kedua kondisi tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti kemungkinan turut
berperan dalam memengaruhi tingkat kantuk dan kelelahan kerja pada petugas keamanan.
Untuk itu, disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi lebih lanjut determinan
kelelahan dengan mencakup faktor-faktor tambahan yang relevan, seperti gaya hidup, pola
tidur, stres kerja, dan beban tugas. Studi dengan desain longitudinal juga diperlukan untuk
memahami dinamika hubungan antara EDS dan kelelahan dalam jangka waktu yang lebih
panjang. Penelitian pada jenis pekerjaan lain yang juga berbasis shift akan memperkaya
pemahaman lintas konteks terhadap isu kelelahan kerja ini.
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